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      Gambar 1 Penyiapan Mencit (Mus muculus)              Gambar 2 Pembiusan Mencit dengan Chloroform 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 3 Nekropsi Mencit 

 
Gambar 4 Ginjal Mencit Ditempatkan Dalam  
Kaset Lalu Masukkan Kedalam Formalin 
Buffer 10% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

  



 
 

  
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 Gambar 5 Timer  Gambar 6 Fiksasi dengan suhu 40℃ 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
          

        Gambar 7 Fiksasi dengan suhu 40℃      Gambar 8 Prosessing Jaringan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 9 Embedding                                  Gambar 10 Hasil Blok Parafin                              
 
 

  

  

  



 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11 Pemotongan Mikrotom                          Gambar 12 Pembuatan Slide 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 13 Slide Sudah Jadi          Gambar 14 Pewarnaan Hematoxylin Eosin 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Gambar 15 Pewarnaan Sediaan Jaringan  Gambar 16 Sediaan Yang Telah Diwarnai 

 
 

  

  

  



 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        Gambar 17 Proses Mounting Sediaan Jaringan      
Ginjal Mencit 

 

           Gambar 18 Sediaan Yang Telah Selesai  
   Dimounting 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

      Gambar 19 Pemeriksaan dan Pembacaan Hasil Oleh Dokter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

  

  



 
 

  
 

Lampiran 9  
 

a. Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 
 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan . 5 . . 5 . 

Pemanasan 1 Jam .473 5 .001 .552 5 .000 

Pemanasan 2 Jam .367 5 .026 .684 5 .006 

Pemanasan 3 Jam .349 5 .046 .771 5 .046 

Pemanasan 4 Jam .367 5 .026 .684 5 .006 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
b. Uji Kruskal Wallis 

 
NPar Tests 

 

Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 
 perlakuan N Mean Rank 

Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan  5 20.00 

Pemanasan 1 Jam 5 3.20 

Pemanasan 2 Jam 5 7.90 

Pemanasan 3 Jam 5 16.70 

Pemanasan 4 Jam 5 17.20 

Total 25  

 
 

Test Statisticsa,b 

 Total Skor 

Kruskal-Wallis H 20.529 

Df 4 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: perlakuan 

 
 

 
 
 
 

 

 

 



 
 

  
 

c. Uji Mann-Whitney Test 
 

Mann-Whitney Test 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 8.00 40.00 

Pemanasan 1 Jam 5 3.00 15.00 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.887 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 8.00 40.00 

Pemanasan 2 Jam 5 3.00 15.00 

Total 10   

 
 

Test Statisticsa 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.835 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 6.50 32.50 

Pemanasan 3 Jam 5 4.50 22.50 

Total 10   

 
 

Test Statisticsa 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

Mann-Whitney U 7.500 

Wilcoxon W 22.500 

Z -1.491 

Asymp. Sig. (2-tailed) .136 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Mann-Whitney Test 

 

Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Pemeriksaan Tanpa Pemanasan 5 6.50 32.50 

Pemanasan 4 Jam 5 4.50 22.50 

Total 10   

 

Test Statisticsa 

 

Hasil 

Pemeriksaan 

Mann-Whitney U 7.500 

Wilcoxon W 22.500 

Z -1.500 

Asymp. Sig. (2-tailed) .134 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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PENGARUH PEMANASAN PADA PROSES FIKSASI JARINGAN HISTOLOGI GINJAL 

MENCIT (Mus musculus) TERHADAP KUALITAS SEDIAAN DENGAN PEWARNAAN 

HEMATOXYLIN EOSIN (HE) 
 

Ajeng Nurfitandari¹, Resti Arania², Misbahul Huda³ 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis  

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjung Karang 

ABSTRAK 

Fiksasi adalah proses pengawetan kimia dari jaringan biologis, tujuannya untuk mencegah degradasi jaringan dan 

menghentikan aktivitas enzimatik yang dapat mengubah atau merusak jaringan. Suhu/temperatur sangat berpengaruh dalam 

proses fiksasi jika menggunakan teknik pemanasan dimulai dari suhu kamar yang ditingkatkan secara perlahan. Suhu fiksasi 

yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan waktu yang singkat. Pemanasan dalam histologi adalah langkah yang digunakan 

untuk meningkatkan penetrasi fiksasi ke dalam jaringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sediaan yang 

difiksasi menggunakan pemanasan dengan meningkatkan suhu dan mempersingkat waktu fiksasi. Jenis penelitian ini 

eksperimen, 25 preparat jaringan ginjal mencit dibagi dalam 5 perlakuan yang difiksasi pada suhu (20-25℃) dan suhu 40℃ 
waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam. Dianalisis menggunakan uji statistik Kruskall Wallis Test dengan nilai signifikasi 

p<0,05. Hasil kualitas sediaan histologi ginjal mencit dengan fiksasi tanpa pemanasan (20-25℃) memiliki rerata skor paling 
tinggi (12), fiksasi suhu 40℃ waktu 4 jam didapatkan rerata skor (11,6), waktu 3 jam (11,4), waktu 2 jam (8 ,6) dan waktu 1 

jam (6,8). Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis Test antara control/tanpa pemanasan dan fiksasi suhu 40℃ didapatkan nilai 
>0,05 (tidak ada perbedaan). Sehingga fiksasi suhu 40℃ waktu 3 jam dan 4 jam dapat digunakan sebagai mempersingkat 
waktu fiksasi. 

 
Kata Kunci: Ginjal Mencit (Mus muculus), Kualitas Sediaan, Fiksasi, Waktu. 

 

The Effect of Heating on the Fixation Process of Histological Tissue in Mouse Kidneys (Mus 

Muculus) on the Quality of Hematoxylin Eosin (HE) Staining 

 
ABSTRACT 

Fixation is the chemical preservation process of biological tissues aimed at preventing tissue degradation and halting 

enzymatic activity that could alter or damage the tissues. Temperature plays a significant role in the fixation process, 

especially when using the heating technique, which starts at room temperature and gradually increases. Higher fixation 

temperatures can be applied for shorter periods. Heating in histology is used to enhance the penetration of fixatives into the 

tissues. The objective of this study is to determine the quality of specimens fixed using heating by increasing the temperature 

and shortening the fixation time. This experimental study involved 25 mouse kidney tissue samples divided into 5 treatments, 

fixed at temperatures of 20-25℃ and 40℃ for 1 hour, 2 hours, 3 hours, and 4 hours. The data were analyzed using the 
Kruskall-Wallis statistical test with a significance value of p<0.05. The results showed that the quality of histological 

preparations of mouse kidneys fixed without heating (20-25℃) had the highest mean score (12), while fixation at 40℃ for 4 
hours had a mean score of (11.6), 3 hours (11.4), 2 hours (8.6), and 1 hour (6.8). According to the Kruskal-Wallis test results, 

there was no significant difference (p>0.05) between the control (no heating) and fixation at 40℃. Therefore, fixation at 40℃ 
for 3 hours and 4 hours can be used to shorten the fixation time. 

 

Keywords: Mouse Kidneys (Mus musculus), Quality of Preparations, Fixation, Time 
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Pendahuluan 

Pemeriksaan histopatologi merupakan pemeriksaan 
rutin yang dilakukan untuk setiap jaringan yang dikirim ke 
laboratorium patologi anatomi. Pengolahan jaringan yang 
baik akan memberikan kualitas hasil sediaan yang 
memuaskan untuk dinilai oleh patolog. Kualitas sediaan 
hasil pengolahan jaringan dipengaruhi oleh banyak faktor, 
terutama dari tahap-tahap pengolahan jaringan itu sendiri 
(Musyarifah, 2018). Salah satu tahapan pada pembuatan 
sediaan histologi adalah fiksasi. Fiksasi adalah proses 
pengawetan kimia dari jaringan biologis. Fiksasi biasanya 
dilakukan dengan menggunakan agen fiksasi, seperti 
formalin yang bertujuan untuk mencegah degradasi jaringan 
dan menghentikan aktivitas enzimatik yang dapat mengubah 
atau merusak jaringan (Muthiawati et al., 2023). 

Fiksasi adalah suatu upaya untuk mengawetkan 
komponen sel atau jaringan agar tidak berubah dan tidak 
mudah rusak, Bahan fiksasi yang dipakai pada penelitian ini 
yaitu larutan Neutral Buffered Formalin (NBF) 10%, larutan 
ini digunakan karena lebih mudah dan bisa mengawetkan 
jaringan dalam waktu yang cukup lama sekitar 12-24 jam. 
Fiksasi yang benar adalah dasar dalam pembuatan preparat 
histologi yang baik. Hasil fiksasi dapat membuat pewarnaan 
menjadi jelas dan tentunya menghasilkan gambaran 
mikroskopis serta diagnosis yang benar. Faktor- faktor yang 
dapat mempengaruhi fiksasi adalah suhu/temperatur, 
penetrasi larutan, waktu penetrasi, volume pengawet dan 
tingkat keasaman/(pH), serta waktu/durasi fiksasi (Khristian 
et al., 2017).  

Suhu/temperatur sangat berpengaruh dalam proses 
fiksasi jika menggunakan teknik pemanasan disarankan 
dimulai dari suhu kamar yang ditingkatkan secara perlahan 
sehingga suhu mencapai 45°C. Suhu ini merupakan suhu 
yang dapat diterima dengan baik untuk menjaga morfologi 
sel dan jaringan dengan kualitas yang baik. Peningkatan 
suhu pada larutan fiksasi juga dapat dilakukan dengan suhu 
yang lebih tinggi sampai 65°C namun perlu diperhatikan 
waktu yang digunakan harus lebih singkat (Khristian et.al., 
2017). 

Pemanasan dalam proses fiksasi jaringan histologi 
adalah langkah yang digunakan untuk meningkatkan 
penetrasi agen fiksasi ke dalam jaringan. Ini membantu 
memastikan bahwa agen fiksasi meresapi seluruh bagian 
jaringan dengan baik, sehingga memperkuat struktur 
jaringan dan mencegah degradasi selanjutnya. Pemanasan 
dapat dilakukan dengan metode, seperti pemanasan uap atau 
pemanasan dalam larutan fiksasi yang panas. 

Metode 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
sediaan yang difiksasi menggunakan pemanasan dengan 
meningkatkan suhu dan mempersingkat waktu fiksasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah jaringan ginjal yang 
masuk ke Instalasi Patologi Anatomi Balai Veteriner 
Lampung. Sampel dalam penelitian ini merupakan 
bagian dari populasi yakni ginjal dari mencit yang 
dilakukan proses pemotongan pada jaringan. Data yang 
didapat dari hasil skoring penilaian kualitas sediaan 
histologi ginjal mencit (Mus muculus) diuji statistik 
dengan uji Kruskall Wallis Test dengan nilai signifikasi 
(p>0,05) agar dapat mengetahui apakah ada perbedaan 
atau tidak antara kualitas sediaan menggunakan fiksasi 
tanpa pemanasan (20-25℃) dan variasi waktu 1 jam, 2 
jam, 3 jam dan 4 jam pada suhu 40℃. 

Hasil 

Hasil penelitian pengaruh pemanasan pada proses fiksasi 

jaringan histologi ginjal mencit (mus musculus) terhadap 

kualitas sediaan dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin 

(HE) di balai veteriner lampung pada bulan mei 2024, 

diperoleh data sebagai berikut :  

Tabel 1 Perbandingan hasil kualitas sediaan histologi 
ginjal mencit dengan fiksasi tanpa pemanasan 
dan variasi waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam 
pada  suhu 40℃. 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui:  

Perlakuan Jumlah 
Sampel 

Total 
Skoring 

    Rata-
rata 

Fiksasi 24 Jam/Tanpa Pemanasan  5 60 12 
Fiksasi 1 Jam Pada Suhu 40℃ 5 34 6,8 
Fiksasi 2 Jam Pada Suhu 40℃ 5 43 8,6 
Fiksasi 3 Jam Pada Suhu 40℃ 5 57 11,4 
Fiksasi 4 Jam Pada Suhu 40℃ 5 58 11,6 

 

Berdasarkan tabel 1 kualitas sediaan histologi ginjal 

mencit dengan fiksasi tanpa pemanasan (20-25℃) 
memiliki rerata skor paling tinggi yaitu 12, diikuti 

dengan fiksasi variasi waktu 4 jam pada suhu 40℃ 
dengan rerata skor 11,6, fiksasi variasi waktu 3 jam pada 

suhu 40℃ dengan rerata skor 11,4, fiksasi variasi waktu 
2 jam pada suhu 40℃ dengan rerata skor 8,6 sedangkan 
rerata paling rendah fiksasi variasi waktu 1 jam pada suhu 

40℃ yaitu 6,8. Berdasarkan skoring penilain kualitas 
sediaan dikatakan baik jika memiliki skor 10-12, yang 

berarti kelima perlakuan terdapat 3 perlakuan memiliki 

kualitas baik, 1 perlakuan memiliki kualitas kurang baik 

dan 1 perlakuan memiliki kualitas tidak baik. Selanjutnya 

untuk mengetahui adanya perbedaan kualitas sediaan 

histologi ginjal mencit dengan variasi waktu fiksasi, 

maka dilakukan uji normalitas Kruskal Walls Test 

dengan nilai signifikasi p < 0,05.  

 



 

 

 Hasil Uji Kruskall Wallis Test menunjukan nilai 

signifikasi 0,000 (p<0,05), dimana nilai p value 

kurang dari batas kritis sehingga dapat disimpulkan 

menolak H0 dan menerima H1 maka ada perbedaan 

signifikan terhadap kualitas sediaan dengan 

pewarnaan Hematoxylin Eosin pada proses fiksasi 

menggunakan pemanasan 40℃ dan tanpa pemanasan 
suhu kamar (20-25℃). 
Karena Kruskall Wallis hanya dapat mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan yang bermakna tanpa bisa 
mengetahui rata-rata antar perlakuan maka 
dilanjutkan uji Post Hoc dengan menggunakan Uji 
Mann Whitney 

Tabel 2 Hasil Uji Mann Whitney 
Perlakuan Hasil Uji Mann Whitney Keterangan 

Pemanasan 1 Jam 40℃ 0.004 Ada Perbedaan 

Pemanasan 1 Jam 40℃ 0.005 Ada Perbedaan 

Pemanasan 1 Jam 40℃ 0.136 Tidak Ada Perbedaan 

Pemanasan 1 Jam 40℃ 0.134 Tidak Ada Perbedaan 

 

Pembahasan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Sediaan Menggunakan Fiksasi 
Tanpa Pemanasan Pada Sisi Kiri 
Perbesaran 40X (A) dan Sisi Kanan 
Perbesaran 400X (A1), Waktu 1 Jam 
Suhu 40℃ Pada Sisi Kiri Perbesaran 40X 
(B) dan Sisi Kanan Perbesaran 400X 
(B1), 2 Jam Suhu 40℃ Pada Sisi Kiri 
Perbesaran 40X (C) dan Sisi Kanan 
Perbesaran 400X (C1), 3 Jam Suhu 40℃ 

Pada Sisi Kiri Perbesaran 40X (D) dan 
Sisi Kanan Perbesaran 400X (D1) dan 4 
Jam Suhu 40℃ Pada Sisi Kiri Perbesaran 
40X (E) dan Sisi Kanan Perbesaran 400X 
(E1). 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat hasil, sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan waktu fiksasi tanpa 

pemanasan suhu kamar (20-25℃), diperoleh 12 dari 

skor maksimal 12. Berdasarkan nilai rerata skor 

dapat disimpulkan bahwa seluruh sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan waktu fiksasi tanpa 

pemanasan suhu kamar (20-25℃), memiliki 

kualitas sediaan baik. Fiksasi tanpa pemanasan suhu 

kamar (20-25℃), memiliki skor baik pada inti sel, 

sitoplasma, ketebalan, lipatan, goresan mata pisau 

dan kontras pewarnaan. 

2. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan waktu 1 jam suhu 

40℃, diperoleh 6,8 dari skor maksimal 12. 

Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan 

bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal 

mencit dengan waktu fiksasi 1 jam suhu 40℃, 

memiliki kualitas sediaan tidak baik. Fiksasi dengan 

variasi waktu 1 jam suhu 40℃, memiliki skor tidak 

baik pada inti sel, sitoplasma, ketebalan, lipatan, 

goresan mata pisau dan kontras pewarnaan. Hasil 

yang sesuai dengan Khistian & Inderiati (2017) 

yang menyatakan bahwa peningkatan suhu pada 

larutan fiksasi juga dapat dilakukan dengan suhu 

yang tinggi namun diperhatiakn jika waktu harus 

lebih singkat. 

3. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan waktu 2 jam suhu 

40℃, diperoleh 8,6 dari skor maksimal 12. 

Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan 

bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal 

mencit dengan waktu fiksasi 2 jam suhu 40℃, 

memiliki kualitas sediaan kurang baik. 

4. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan waktu 3 jam suhu 

40℃, diperoleh 11,4 dari skor maksimal 12. 

Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan 

bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal 

mencit dengan waktu fiksasi 3 jam suhu 40℃, 

memiliki kualitas sediaan baik.  Fiksasi dengan 

variasi waktu 3 jam memiliki skor baik pada inti sel, 

sitoplasma, ketebalan, lipatan, goresan mata pisau 

dan kontras pewarnaan. 

5. Berdasarkan rerata skor kualitas sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan waktu 4 jam suhu 

40℃,  diperoleh 11,6 dari skor maksimal 12. 

Berdasarkan nilai rerata skor dapat disimpulkan 
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bahwa seluruh sediaan jaringan histologi ginjal 

mencit dengan waktu fiksasi 4 jam suhu 40℃, 

memiliki kualitas sediaan baik. Fiksasi dengan 

variasi waktu 4 jam memiliki skor baik pada inti 

sel, sitoplasma, ketebalan, lipatan, goresan mata 

pisau dan kontras pewarnaan. 

6. Pengaruh fiksasi kualitas sediaan jaringan 

histologi ginjal mencit dengan menggunakan 

pemanasan suhu kamar (20-25℃) dan variasi 

waktu 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam pada suhu 40℃ 

berdasarkan inti sel, sitoplasma, ketebalan, lipatan, 

goresan mata pisau dan kontras pewarnaan. 

7. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

kualitas sediaan pada proses fiksasi jaringan 

histologi ginjal mencit (Mus musculus), 

menunjukkan hasil fiksasi waktu 3 jam pada suhu 

40℃ dan 4 jam pada suhu 40℃ didapatkan hasil 

yang baik seperti control/tanpa pemanasan suhu 

kamar (20-25℃), sehingga dapat digunakan 

sebagai mempersingkat waktu fiksasi. 

Dibandingkan fiksasi waktu 1 jam pada suhu 40℃ 

didapatkan hasill tidak baik dan 2 jam pada suhu 

40℃ didapatkan hasil kurang baik. 
 

Saran 
 

Bagi peneliti selanjutnya dapat disarankan untuk 

melakukan penelitian, sebagai berikut :  

1. Dapat dilakukan menggunakan organ/jenis hewan 

percobaan lainnya agar mendapatkan hasil 

maksimal. 

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan seperti 

pemeriksaan histopatologi untuk mengetahui efek 

perlakuan dalam tingkat kerusakan organ. 

3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan terhadap 

fiksasi dengan waktu lebih lama, sehingga untuk 

memaksimalkan hasil sediaan. 
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